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BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Al-Qur’an Hadis
· Bab / Topik	: Bab 2 - Surah Al-Insyirah
· Sub Topik	: Menghafal Surah Al-Insyirah
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (@ 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa telah mampu membaca Surah Al-Insyirah secara tartil dan memahami arti mufradat (kosa kata) dasar. Mereka sudah mengenal hukum tajwid Mad Thabi'i dan Ra Tafkhim yang dominan di surah ini.
2. Minat: Siswa MI kelas VI menyukai aktivitas yang bersifat kompetitif namun menyenangkan, seperti game menyambung ayat atau menghafal dengan irama/nada (murottal) tertentu yang sedang populer.
3. Latar Belakang: Sebagian besar siswa berasal dari lingkungan religius yang mendukung hafalan Al-Qur'an di rumah (TPQ). Pengalaman hidup yang relevan adalah saat mereka merasa "berat" menghadapi tugas sekolah. Miskonsepsi umum: Berpikir menghafal itu sulit karena harus sekali jadi, padahal prosesnya adalah tentang pengulangan (tikrar).
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan Poster Ayat dengan kode warna untuk membedakan potongan ayat.
· Auditori: Membutuhkan rekaman audio murottal per ayat untuk diikuti secara berulang.
· Kinestetik: Membutuhkan gerakan tangan (isyarat tangan) untuk membantu memicu memori hafalan.

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [x] Cinta Diri Sendiri (Self-Love positif)
2. Materi Insersi:
Menghafal Surah Al-Insyirah dipahami sebagai bentuk "Menanam Ketenangan dalam Hati". Guru membangun narasi bahwa dengan menghafal surah ini, siswa sedang menyimpan "obat penenang" di dalam ingatannya. Ketika mereka merasa sedih, lelah, atau tidak percaya diri, ayat-ayat yang tersimpan di memori ini akan otomatis muncul memberikan pelukan hangat dari Allah.


D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Pemahaman makna kelapangan dada sebagai kunci ketenangan.
· Prosedural: Langkah-langkah menghafal efektif menggunakan metode Tikrar (pengulangan) dan Ziyadah (menambah hafalan).
· Metakognitif: Menyadari strategi menghafal mana yang paling cocok bagi dirinya (visual/suara).
2. Relevansi Nyata: Membantu siswa mengelola stres saat menghadapi ujian Madrasah melalui internalisasi ayat Alam nasyrah laka shadrak.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangannya adalah ayat 5 dan 6 yang hampir mirip, memerlukan ketelitian ekstra.
4. Integrasi Nilai: Optimisme, Ketekunan, dan Ketenangan Batin.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan & Ketakwaan: Menumbuhkan kecintaan pada kalamullah melalui hafalan.
· Kemandirian: Mampu mengatur waktu untuk mengulang hafalan (muroja'ah) secara disiplin.
· Penalaran Kritis: Menganalisis kemiripan ayat untuk menghindari kesalahan hafalan.
· Komunikasi: Melafalkan hafalan di depan teman dengan percaya diri dan artikulasi yang jelas.

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Elemen: Al-Qur’an
	Peserta didik mampu menghafal Surah Al-Insyirah secara benar dan tartil serta mampu menginternalisasi maknanya sebagai bentuk kesalehan pribadi.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Bahasa Indonesia: Melatih pelafalan kosa kata secara tepat (artikulasi).
· Seni Budaya: Menggunakan ritme dan nada dalam melantunkan ayat (murottal).

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui metode Tikrar (pengulangan) dengan bantuan audio, peserta didik dapat menghafal Surah Al-Insyirah dengan lancar dan tartil.
2. Melalui aktivitas Peer-Tutoring (tutor sebaya), peserta didik dapat menyetorkan hafalan dengan makhraj dan tajwid yang benar.
3. Melalui refleksi makna, peserta didik dapat mengungkapkan rasa tenang setelah menghafal sebagai wujud cinta diri sendiri.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (IKTP)
· Tujuan 1:
· 1.1 Melafalkan ayat 1-4 tanpa melihat teks dengan lancar.
· 1.2 Melafalkan ayat 5-8 tanpa tertukar urutannya.
· Tujuan 2:
· 2.1 Menunjukkan letak bacaan Ra Tafkhim dalam hafalan.
· 2.2 Mengoreksi kesalahan hafalan teman berdasarkan makhraj.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Menghilangkan ketakutan salah hafal dengan slogan "Salah itu Proses, Mengulang itu Ibadah".
· Pembiasaan Spiritual: Memulai pelajaran dengan senyum dan doa kelapangan dada.
· Budaya Apresiasi: Memberikan tepuk "Hebat" untuk setiap progres hafalan kecil sekalipun.

F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Menghadapi Ujian: Menghubungkan janji kemudahan dalam Surah Al-Insyirah dengan ketenangan saat menjawab soal.
2. Kisah Motivasi: Menceritakan bagaimana Nabi Muhammad Saw. dikuatkan hatinya oleh Allah saat menghadapi beban dakwah yang berat.

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Praktik Pedagogik:
· Model: Cooperative Learning (Tutor Sebaya).
· Metode: Tikrar, Drill, dan Isyarat Tangan.
· Diferensiasi: Konten (media kartu/audio), Produk (setoran langsung/video).
2. Kemitraan: Melibatkan orang tua untuk menyimak hafalan di rumah melalui buku penghubung.
3. Pemanfaatan Digital:
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	YouTube
	Apersepsi/Modeling
	Pembukaan
	Video Murottal Surah Al-Insyirah

	Audio Recorder
	Rekam Hafalan
	Inti
	Alat bantu koreksi mandiri

	Quizizz
	Cek Urutan Ayat
	Penutup
	Game menyusun ayat acak



BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
KEGIATAN PEMBUKAAN (10 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (3 menit):
· Posisi duduk tegak rileks. Guru: "Anak-anak, letakkan tangan di dada kiri kalian. Tarik napas perlahan, rasakan jantung kalian berdetak sebagai bukti cinta Allah. Mari kita berdoa agar Allah melapangkan dada kita hari ini."
2. Check-in Emosional (2 menit):
· Siswa memilih emoji perasaan di papan tulis. Guru memberikan sapaan hangat pada siswa yang tampak lelah.
3. Apersepsi Bermakna (3 menit):
· Guru menunjukkan gambar tas yang sangat penuh dan gambar tas yang tertata rapi.
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Bagaimana rasanya jika membawa tas yang sangat berat sepanjang hari?"
2. "Pernahkah kalian merasa pikiran kalian terasa penuh dan berat?"
3. "Tahukah kalian, Allah punya pesan cinta agar hati kita selalu merasa ringan?"
4. Orientasi (2 menit):
· Menyampaikan tujuan: "Kita akan menyimpan pesan cinta Allah (menghafal) agar hati kita selalu lapang."
KEGIATAN INTI (45 Menit)
1. Langkah 1: Listening & Modeling (10 menit):
· Guru memperdengarkan audio ayat 1-3. Siswa menyimak dengan mata tertutup (Fokus Auditori).
· Guru melafalkan: أَلَمْ نَشْرَحْ لَكَ صَدْرَكَ (Alam nasyrah laka shadrak).
2. Langkah 2: Isyarat Tangan (Kinestetik) (10 menit):
· Guru memberikan gerakan simbolis untuk setiap ayat (misal: merentangkan tangan untuk kata nasyrah).
· Siswa mengikuti gerakan sambil melafalkan ayat secara klasikal.
3. Langkah 3: Tikrar Berpasangan (Diferensiasi Proses) (15 menit):
· Siswa Visual: Menggunakan kartu ayat berwarna: فَإِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا.
· Siswa Auditori: Mendengarkan audio berulang melalui headset.
· Siswa saling menyimak hafalan teman sebangku (Tutor Sebaya). Guru berkeliling memberikan penguatan cinta.
4. Langkah 4: Game "Sambung Cinta" (10 menit):
· Siswa berdiri melingkar. Guru memulai ayat pertama, siswa berikutnya menyambung ayat selanjutnya. Jika lancar, kelompok memberikan apresiasi "Masya Allah".
KEGIATAN PENUTUP (15 Menit)
1. Refleksi Mendalam (5 menit):
· "Ayat mana yang paling menyentuh hatimu saat dihafal?"
· "Bagaimana perasaanmu setelah berhasil menyimpan satu surah lagi di hatimu?"
· Momen Hening: Guru membacakan terjemahan Surah Al-Insyirah dengan lembut sementara siswa memejamkan mata menghayati hafalan mereka.
2. Kesimpulan Kolaboratif (3 menit):
· Guru menegaskan: "Kemudahan selalu membersamai kesulitan, itulah janji Allah dalam Surah ini."
3. Asesmen Formatif Singkat (4 menit):
· Siswa menuliskan satu ayat yang paling mereka ingat beserta artinya di kertas kecil (Exit Ticket).

4. Tindak Lanjut & Penutup Spiritual (3 menit):
· Penugasan: Membaca hafalan ini saat shalat Maghrib di rumah.
· Doa penutup dan bersalaman dengan hangat sebagai tanda kasih sayang guru-siswa.
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